[image: ]



TINJAUAN LITERATUR: ETNOFARMASI DAN AKTIVITAS FARMAKOLOGI KULIT PISANG KEPOK (Musa paradisiaca formatypica)

Asman Sadino1, Faizah Min Fadhlillah1, Riza Apriani2, Dhea Siti Hajar1 

1Program Studi Farmasi, Fakultas MIPA, Universitas Garut, Jawa Barat, Indonesia 
2Program Studi Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Garut, Jawa Barat, Indonesia 
*Penulis Korespondensi: asman@uniga.ac.id 

Abstrak 
Studi etnofarmasi merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi pengetahuan lokal masyarakat dari suku dan etnis tertentu terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional. Revieu ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan etnofarmasi serta aktivitas farmakologi limbah kulit pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica) berdasarkan bukti ilmiah terkini. Metode yang digunakan adalah narrative review melalui penelusuran literatur pada basis data Google Scholar dan PubMed terhadap artikel full text yang dipublikasikan pada periode 2011–2026. Kata kunci yang digunakan meliputi “etnofarmasi”, “Musa paradisiaca”, “kulit pisang kepok”, dan “pharmacological activity of Musa paradisiaca”. Artikel yang disertakan adalah publikasi nasional dan internasional terakreditasi/ber-ISSN yang membahas aspek etnofarmasi dan aktivitas farmakologi kulit pisang kepok, sedangkan artikel yang tidak relevan serta publikasi di bawah tahun 2011 dieksklusikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kulit pisang kepok telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh beberapa etnis di Indonesia, antara lain Dondo, Kaili, Mori, Sasak, dan Banggai. Secara farmakologi, kulit pisang kepok dilaporkan memiliki beberapa aktivitas utama meliputi antidiare, antiinflamasi, penyembuhan luka (luka sayat dan luka bakar), serta aktivitas anti jerawat. Berdasarkan temuan tersebut, limbah kulit pisang kepok memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan obat tradisional berbasis etnofarmasi dan kandidat bahan baku sediaan farmasi pendukung terapi.
Kata kunci: etnofarmasi, kulit pisang kapok, Musa paradisiaca, aktivitas farmakologi, obat tradisional

Abstract 
Ethnopharmaceutical study is an approach to explore the local knowledge of people from certain tribes and ethnicities regarding the utilization of plants as traditional medicines. This review aims to examine the ethnopharmaceutical utilization and pharmacological activity of kepok banana peel waste (Musa paradisiaca formatypica) based on current scientific evidence. The method used was narrative review through literature searches on Google Scholar and PubMed databases of full-text articles published in the period 2011-2026. The keywords used included “ethnopharmaceutical,” “Musa paradisiaca,” “kepok banana peel”, and “pharmacological activity of Musa paradisiaca.” Included articles were national and international accredited/ISSN publications that addressed the ethnopharmaceutical aspects and pharmacological activity of kepok banana peel, while irrelevant articles and publications below 2011 were excluded. The results showed that kepok banana peel has been utilized as a traditional medicine by several ethnic groups in Indonesia, including Dondo, Kaili, Mori, Sasak, and Banggai. Pharmacologically, kepok banana peel is reported to have several main activities including antidiarrheal, anti-inflammatory, wound healing (cuts and burns), and anti-acne activity. Based on these findings, kepok banana peel waste has the potential to be developed as an ethnopharmaceutical-based traditional medicine ingredient and candidate raw material for pharmaceutical preparations supporting therapy.
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PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi sehingga berpotensi besar sebagai sumber pengembangan obat tradisional dan kandidat bahan baku obat berbasis alam. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah dilakukan secara turun-temurun oleh masyarakat dan menjadi bagian dari kearifan lokal di berbagai daerah (Umar, et al., 2016). Namun, modernisasi dan perubahan sosial berisiko menyebabkan berkurangnya pewarisan pengetahuan lokal mengenai penggunaan tumbuhan obat. Oleh karena itu, upaya dokumentasi dan kajian ilmiah terhadap praktik pengobatan tradisional menjadi penting untuk dilakukan sedini mungkin.
Studi etnofarmasi adalah pendekatan ilmiah untuk menggali dan mengevaluasi pengetahuan masyarakat lokal tentang pemanfaatan tumbuhan obat, termasuk pengolahan, bentuk sediaan, dan indikasinya (Khairiyah et al., 2016). Kajian ini juga mencakup praktik pengobatan tradisional pada suku atau etnis tertentu (Ningsih, 2016). Informasi etnofarmasi dapat menjadi dasar untuk penelitian farmakologi lanjutan, pengembangan produk obat tradisional, serta konservasi pengetahuan lokal.
Salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan dan dimanfaatkan masyarakat Indonesia adalah pisang (Musa spp.). Pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica) merupakan varietas yang populer karena mudah dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomi yang terjangkau. Dalam pemanfaatannya, masyarakat umumnya hanya mengonsumsi bagian buah, sedangkan kulitnya dibuang sebagai limbah atau digunakan secara terbatas sebagai pakan ternak (Supriyanti, et al., 2015 ; Sugiarti, et al., 2017). Padahal, kulit pisang kepok dilaporkan mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, triterpenoid, dan saponin yang berpotensi berkontribusi terhadap aktivitas farmakologi. Selain itu, kulit pisang juga mengandung komponen nutrisi dan mineral yang dibutuhkan tubuh seperti karbohidrat, magnesium, protein, kalsium, fosfor, zat besi, dan natrium (Enein et al., 2016).
Beberapa laporan etnofarmasi menunjukkan bahwa kulit pisang kepok dimanfaatkan oleh beberapa etnis di Indonesia sebagai obat tradisional, namun informasi tersebut masih tersebar dan belum terdokumentasi secara sistematis. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan data etnofarmasi dengan bukti aktivitas farmakologi kulit pisang kepok masih terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya revieu yang secara khusus merangkum pemanfaatan tradisional kulit pisang kepok beserta bukti ilmiah aktivitas farmakologinya.
Berdasarkan hal tersebut, revieu ini bertujuan memetakan pemanfaatan etnofarmasi limbah kulit pisang kepok pada berbagai etnis di Indonesia, termasuk cara penggunaan dan khasiatnya, serta mengkaji bukti aktivitas farmakologi sebagai dasar pengembangan obat tradisional dan penelitian lanjutan.

METODE PENELITIAN
Artikel ini merupakan narrative review yang dilakukan melalui penelusuran literatur ilmiah secara daring. Pencarian artikel dilakukan menggunakan database Google Scholar dan PubMed. Kata kunci yang digunakan meliputi: “etnofarmasi”, “Musa paradisiaca”, “kulit pisang kepok”, “aktivitas farmakologi kulit pisang kepok”, serta “pharmacological activity of Musa paradisiaca”, yang dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND/OR) sesuai kebutuhan pencarian. Penelusuran literatur dibatasi pada artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2011-2026.
Kriteria inklusi dalam pemilihan artikel meliputi:
(1) artikel jurnal nasional atau internasional yang membahas etnofarmasi dan/atau aktivitas farmakologi kulit pisang kepok (M. paradisiaca formatypica);
(2) artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2011-2026;
(3) artikel penelitian eksperimental (in vitro dan/atau in vivo) maupun studi etnofarmasi yang relevan dengan topik kajian;
(4) artikel tersedia dalam bentuk full text.
Kriteria eksklusi meliputi: artikel duplikasi, artikel yang tidak relevan dengan topik etnofarmasi atau aktivitas farmakologi kulit pisang kepok, serta artikel yang dipublikasikan sebelum tahun 2011. Proses seleksi dilakukan secara bertahap melalui skrining judul, abstrak, dan full text untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria yang telah ditetapkan. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria kemudian dianalisis secara deskriptif untuk merangkum informasi terkait pemanfaatan tradisional (etnofarmasi), cara penggunaan, serta aktivitas farmakologi kulit pisang kepok. Total artikel yang dianalisis sebagai sumber utama dalam revieu ini adalah 15 artikel.
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Gambar 1. Diagram alur seleksi artikel
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1.1 	Etnofarmasi Pisang
Pisang merupakan salah satu tanaman tropis yang banyak dibudidayakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat, baik sebagai sumber pangan maupun sebagai bahan pengobatan tradisional. Secara nutrisi, pisang dikenal sebagai sumber karbohidrat, vitamin A, vitamin C, serta berbagai mineral penting. Buah pisang merupakan bagian dengan kandungan karbohidrat terbesar, terutama dalam bentuk pati. Selama pematangan, pati diubah menjadi gula sederhana (sukrosa, fruktosa, dan glukosa), sehingga pisang menjadi sumber energi yang baik dan sering dimanfaatkan sebagai alternatif pangan (Ambarita et al., 2015).
Selain nilai gizinya, tanaman pisang juga memiliki peran penting dalam praktik pengobatan tradisional di berbagai daerah di Indonesia. Secara etnofarmasi, berbagai suku memanfaatkan beberapa bagian tanaman pisang, seperti batang, daun, buah, kulit batang, kulit buah, hingga air batang pisang, untuk mengatasi beragam keluhan kesehatan. Oleh karena itu, kajian etnofarmasi terhadap pemanfaatan pisang menjadi penting untuk mendokumentasikan pengetahuan empiris masyarakat sekaligus sebagai dasar pengembangan penelitian farmakologi berbasis bahan alam. Berikut disajikan pada Tabel 1 ringkasan studi empiris mengenai pemanfaatan pisang sebagai obat tradisional di berbagai wilayah di Indonesia.
[bookmark: _Hlk222297241]Tabel 1. Etnofarmasi Pisang di Berbagai Daerah di Indonesia

	No.
	Daerah
	Bagian Tanaman, Khasiat, dan Cara penggunaan

	1
	Bayuwangi Provinsi Jawa Timur

(Nailis et al., 2011)
	Bagian tanaman: Buah
Khasiat: Hepatitis
Cara penggunaan: 1 buah pisang dicampur dengan 5 kutu yang dimasukkan ke buah lalu dimakan 

	2
	Suku Sasak Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat

(Husnul, 2013)
	Bagian tanaman: Kulit pisang
Khasiat: Mengobati keseleo
Cara penggunaan: Kulit pisang bagian dalamnya diambil lalu dihaluskan bersamaan dengan kapur hingga lembut. Dibalutkan ke permukaan yang sakit hingga merata

	3
	Desa Sri Kuncoro Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu

(Kasrina, & Anis, 2013)
	Bagian tanaman: Air Bonggol
Khasiat: Sakit perut, Disentri dan Pendarahan usus
Cara penggunaan: Cuci bersih bonggol pisang, ambil airnya kemudian minum

Bagian tanaman: Daun pisang
Khasiat: Mendinginkan kulit yang bengkak
Cara penggunaan: Ambil daun pisang, cuci, kemudian tumbuk. Tempelkan ditempat yang bengkak

Bagian tanaman: Kulit pisang
Khasiat: Menjaga kesehatan mata
Cara penggunaan: Cuci bersih kulit pisang kemudian jus atau bias direbus kemudian diminum airnya

	4
	Suku Dondo Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah

(Fajrin & Nurlina, 2015)
	Bagian tanaman: Daun
Khasiat: Penyakit kuning dan Keram badan setelah melahirkan
Cara penggunaan: Pilih daun pisang yang telah kering, cuci hingga bersih, rebus dengan 4 gelas air, rebus hingga menjadi 1 gelas kemudian minum

	5
	Suku Kaili Ledo Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah

(Ian Dianto & Syariful Anam, 2015)
	Bagian tanaman: Daun pisang
Khasiat: Antihipertensi
Cara penggunaan: Rebus daun pisang yang telah dicuci, kemudian minum setelah hangat

	6
	Suku Banggai Kabupaten Banggai Laut Provinsi Sulawesi Tengah

(Nur &, Syaiful, 2016)
	Bagian tanaman: kulit batang
Khasiat: Patah tulang
Cara penggunaan: Siapkan kulit batang pisang, kemudian cuci. Tumbuk kulit batang kemudian tempelkan dan ikat dengan kain

	7
	Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat

(Hidayat et al., 2016)
	Bagian tanaman: Buah pisang
Khasiat: Maag, Masker jerawat, Penyembuh luka bakar, Sumber energi dan Memperlancar buang air besar
Cara penggunaan: 
- Konsumsi 1 buah pisang perhari
- Haluskan buah pisang lalu gunakan sebagai masker wajah
- Haluskan buah pisang lalu oleskan pada luka
- Bisa dikonsumsi langsung atau diolah kembali
Bisa dikonsumsi langsung ataupun dibuat minuman

	8
	Suku Mori Kecamatan Petasia, Petasia Barat dan Petasia Timur Kabupaten Moroali Utara Provinsi Sulawesi Tengah

(Idris & Nurlina, 2018)
	Bagian tanaman: Batang pisang
Khasiat: Penyembuhan luka
Cara penggunaan: Cuci bersih batang pisang, tumbuk hingga halus tempelkan pada luka

	9
	Dusun Mesu Boto Jatiroto Wonogiri Provinsi Jawa Tengah

(Arum & Soeprijadi, 2018)
	Bagian tanaman: Air batang
Khasiat: Menurunkan panas
Cara penggunaan:  Isi dari batang pisang di parut kemudian diperas, ambil airnya kurang lebih 1 gelas, minum 2 kali sehari

	10
	Dusun Waewaru Desa Saga Kecamatan Detusoko Kabupaten Ende Provinsi Sulawesi Tengah

(Maria et al., 2019)
	Bagian tanaman: Buah
Khasiat: Lambung
Cara penggunaan: Konsumsi langsung 1 buah pisang per hari 



Berdasarkan Tabel 1, pemanfaatan tanaman pisang secara etnofarmasi tersebar di berbagai daerah di Indonesia dengan bagian tanaman yang digunakan bervariasi, meliputi buah, daun, kulit, bonggol, hingga batang. Secara umum, masyarakat memanfaatkan pisang untuk pengobatan gangguan pencernaan, penyembuhan luka, antihipertensi, penurun panas, hingga perawatan kulit. Cara penggunaan yang paling umum adalah dikonsumsi langsung, direbus, ditumbuk, atau diaplikasikan secara topikal. Temuan ini menunjukkan bahwa tanaman pisang memiliki potensi farmakologis yang luas dan relevan untuk dikaji lebih lanjut secara ilmiah.
1.2 Aktivitas Farmakologi Kulit Pisang Kepok
Kulit pisang kepok (M. paradisiaca formatypica) dilaporkan mengandung berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi memberikan efek farmakologis. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kandungan metabolit sekundernya berkontribusi terhadap beragam aktivitas biologis. Oleh karena itu, pada bagian ini disajikan ringkasan kandungan senyawa kimia kulit pisang kepok beserta aktivitas farmakologi yang telah dilaporkan dalam berbagai studi.
Antidiare
Diare merupakan kondisi buang air besar dengan konsistensi feses cair atau lembek disertai peningkatan frekuensi defekasi dibandingkan keadaan normal (Revita Saputri & Risti Hadiyanti, 2020). Secara tradisional, pemanfaatan kulit pisang kepok sebagai obat gangguan pencernaan dilaporkan pada beberapa kelompok masyarakat, sehingga menarik untuk dikaji kesesuaian klaim empiris tersebut dengan bukti farmakologi.
Bukti eksperimental menunjukkan bahwa infusa kulit pisang kepok memiliki potensi sebagai antidiare pada mencit yang diinduksi oleum ricini. Pada penelitian Revita Saputri et al. (2020), pemberian infusa kulit pisang kepok dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% (b/v) dapat menurunkan frekuensi diare dan memperbaiki konsistensi feses. Efek antidiare paling optimal dilaporkan pada konsentrasi 15% (b/v), yang menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi infusa berbanding lurus dengan perbaikan gejala diare.
Aktivitas tersebut diduga berkaitan dengan kandungan metabolit sekunder pada kulit pisang kepok, terutama flavonoid, tanin, dan saponin (Depkes, 2011). Flavonoid dilaporkan dapat menurunkan motilitas usus serta mengurangi sekresi cairan dan elektrolit sehingga berkontribusi pada penurunan frekuensi diare (Sadino et al., 2024). Tanin memiliki efek astringen yang dapat membantu mengurangi sekresi mukosa melalui pengendapan protein pada permukaan mukosa usus (Adrianto et al., 2017). Sementara itu, saponin diketahui memiliki efek antiinflamasi dan dapat berkontribusi pada perbaikan kondisi mukosa saluran cerna (Anas et al., 2012). Meskipun demikian, bukti yang tersedia masih terbatas pada model hewan dan belum dilengkapi dengan standardisasi kadar senyawa aktif, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memastikan efektivitas serta keamanan penggunaannya pada manusia.
Antiinflamasi
Inflamasi merupakan respons biologis terhadap rangsangan berbahaya seperti infeksi atau cedera jaringan yang ditandai dengan kemerahan, panas, nyeri, dan pembengkakan. Pengembangan agen antiinflamasi berbasis bahan alam menjadi topik penting karena terapi antiinflamasi konvensional dapat menimbulkan efek samping bila digunakan jangka panjang.
Nifinluri et al. (2019) melaporkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok menunjukkan aktivitas antiinflamasi pada tikus yang diinduksi larutan formalin. Ekstrak diberikan dalam dosis 75 mg/kgBB, 150 mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB. Parameter yang diamati meliputi pengukuran edema dan persen penghambatan inflamasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 300 mg/kgBB memberikan efek antiinflamasi paling baik dibandingkan dosis 75 mg/kgBB dan 150 mg/kgBB, yang mengindikasikan adanya kecenderungan efek dosis-respons (Nifinluri et al., 2019).
Aktivitas antiinflamasi ini diperkirakan berhubungan dengan kandungan flavonoid, saponin, dan tanin (Nifinluri et al., 2019). Flavonoid diketahui dapat menghambat metabolisme asam arakidonat sehingga menurunkan pembentukan prostaglandin, serta menekan pelepasan mediator inflamasi melalui penghambatan enzim lisosom. Saponin dilaporkan dapat menurunkan permeabilitas vaskular sehingga pembentukan edema dapat ditekan (Sadino et al., 2025).  Tanin juga berpotensi menghambat pembentukan radikal oksigen reaktif oleh sel-sel inflamasi seperti neutrofil, monosit, dan makrofag (Sukmawati, 2015).  Namun, penelitian yang ada umumnya belum melaporkan standardisasi ekstrak (misalnya kandungan flavonoid total) maupun pembanding obat standar secara konsisten, sehingga diperlukan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif.
Penyembuhan Luka Sayat
Luka merupakan kondisi terputusnya kontinuitas jaringan yang mengganggu proses fisiologis normal kulit (Handi et al., 2017). Luka sayat umumnya terjadi akibat benda tajam dan menghasilkan tepi luka yang relatif rapi namun tetap berisiko mengalami infeksi bila tidak ditangani dengan baik (Oktaviani et al., 2019). Penggunaan bahan alam sebagai agen penyembuh luka banyak diteliti karena dapat memberikan efek antimikroba, antiinflamasi, dan mempercepat regenerasi jaringan.
Bunga et al. (2020) melaporkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok berpotensi mempercepat penyembuhan luka sayat pada tikus. Ekstrak diberikan pada dosis 500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 750 mg/kgBB memberikan efek penyembuhan luka yang lebih efektif dibandingkan dosis 500 mg/kgBB, yang ditunjukkan oleh percepatan penutupan luka dan perbaikan kondisi jaringan.
Secara fitokimia, efek penyembuhan luka diduga dipengaruhi oleh kandungan flavonoid, tanin, dan saponin (Sembiring & Nasution, 2020). Flavonoid berperan sebagai antioksidan yang dapat menurunkan stres oksidatif pada area luka, mempercepat epitelisasi, serta memiliki aktivitas antimikroba. Tanin berperan dalam menghambat pertumbuhan mikroba dan mendukung proses epitelisasi melalui efek astringen. Saponin dilaporkan mampu meningkatkan aktivitas fibroblas melalui modulasi reseptor TGF-β sehingga mendukung sintesis kolagen sebagai komponen penting dalam proses penyembuhan luka (Syakri, 2019). Walaupun demikian, sebagian besar penelitian masih terbatas pada model hewan, sehingga diperlukan uji lanjutan termasuk evaluasi histopatologi terstandar dan keamanan penggunaan topikal maupun sistemik.
Penyembuhan Luka Bakar
Luka bakar merupakan kerusakan jaringan yang terjadi akibat paparan panas, bahan kimia, listrik, atau radiasi, dengan tingkat keparahan bergantung pada kedalaman dan luas luka  (Moenadjat, 2003). Penanganan luka bakar memerlukan terapi yang mampu menekan inflamasi, mencegah infeksi, serta mempercepat pembentukan jaringan baru.
Syamsuri (2019) melaporkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar pada kelinci. Pada penelitian tersebut, luka bakar dibuat hingga menembus lapisan dermis dan kemudian diberikan ekstrak kulit pisang kepok dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Parameter utama yang diamati adalah waktu penyembuhan hingga luka menutup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 30% memberikan efek penyembuhan paling baik dibandingkan konsentrasi 10% dan 20%, yang menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak berpotensi meningkatkan efektivitas penyembuhan luka bakar.
Efek ini diperkirakan berkaitan dengan kandungan flavonoid, tanin, dan saponin (Syakri, 2019). Flavonoid dapat menurunkan lipid peroksida dan mendukung epitelisasi, sekaligus memberikan aktivitas antimikroba. Tanin berkontribusi melalui aktivitas antimikroba dan efek astringen yang dapat mempercepat pembentukan jaringan epitel. Saponin berperan dalam stimulasi fibroblas dan peningkatan sintesis kolagen yang penting dalam proses perbaikan jaringan (Syakri, 2019). Namun, bukti ilmiah masih memerlukan penguatan melalui pengukuran parameter yang lebih objektif seperti skor histologi, jumlah fibroblas, deposisi kolagen, dan evaluasi kontrol positif menggunakan obat standar luka bakar.
Anti Jerawat
Jerawat (acne vulgaris) merupakan kondisi inflamasi kronik pada unit pilosebasea yang dapat dipicu oleh kolonisasi bakteri, peningkatan produksi sebum, dan inflamasi lokal. Bakteri yang sering dikaitkan dengan jerawat adalah Propionibacterium acnes (saat ini dikenal sebagai Cutibacterium acnes). Oleh karena itu, pencarian agen antibakteri berbasis bahan alam untuk jerawat menjadi fokus penelitian karena berpotensi memberikan efek lebih aman dan dapat diterima masyarakat.
Rudiyat et al. (2020) melaporkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap P. acnes menggunakan metode difusi sumuran pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Parameter yang diamati meliputi nilai hambat minimum (KHM) dan zona hambat pertumbuhan bakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 30% memberikan aktivitas antibakteri paling baik dibandingkan konsentrasi 10% dan 20%, yang mengindikasikan adanya peningkatan aktivitas seiring peningkatan konsentrasi ekstrak (Rudiyat et al., 2020).
Aktivitas antibakteri ini diduga dipengaruhi oleh kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Alkaloid dapat mengganggu struktur dinding sel bakteri sehingga menghambat pertumbuhan bakteri. Flavonoid bekerja melalui denaturasi protein dan kerusakan membran sel bakteri. Saponin dapat berinteraksi dengan membran sel dan meningkatkan permeabilitas sehingga menyebabkan kebocoran sitoplasma. Tanin berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri melalui pengendapan protein dan gangguan permeabilitas dinding sel (Saraswati, 2015). Meskipun demikian, penelitian yang tersedia masih terbatas pada uji in vitro, sehingga diperlukan kajian lanjutan seperti uji formulasi sediaan topikal, uji iritasi kulit, serta evaluasi efektivitas pada model in vivo atau uji klinik skala kecil.

KESIMPULAN
Berdasarkan studi literatur, tanaman pisang kepok (M. paradisiaca formatypica) telah dimanfaatkan sebagai pengobatan alternatif pada beberapa etnis di Indonesia, antara lain Dondo, Kaili, Mori, Sasak, dan Banggai, namun pemanfaatan kulit pisang kepok secara spesifik terutama dilaporkan pada Suku Sasak serta masyarakat Desa Sri Kuncoro. Secara etnofarmasi, Suku Sasak di Kabupaten Lombok, Provinsi Nusa Tenggara Barat memanfaatkan kulit pisang kepok untuk mengobati keseleo, dan temuan ini didukung oleh bukti praklinik yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit pisang kepok pada dosis 300 mg/kgBB memiliki potensi aktivitas antiinflamasi. Selain itu, berbagai penelitian juga melaporkan aktivitas farmakologi lain dari kulit pisang kepok, meliputi aktivitas antidiare, penyembuhan luka sayat, penyembuhan luka bakar, serta aktivitas antibakteri/antijerawat. Aktivitas-aktivitas tersebut diduga berkaitan dengan kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid yang berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi, serta antimikroba. Meskipun demikian, bukti ilmiah yang tersedia masih didominasi penelitian in vitro dan in vivo dengan variasi metode ekstraksi, dosis, dan parameter uji, sehingga diperlukan penelitian lanjutan berupa standardisasi ekstrak, uji toksisitas, serta uji klinik untuk memastikan efektivitas dan keamanan kulit pisang kepok sebagai kandidat bahan obat tradisional maupun pengembangan produk herbal.
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